BAB V

KESIMPULAN

Tari Bedhaya Purnama Jati merupakan Kkarya terakhir
K.R.T. Sasmintadipura pada tahun 1992 yang mengungkapkan
petuah-petuah tentang cara hidup manusia agar mendapat jalan
yang terang. Dalam karya tari tersebut terdapat ciri khas yaitu
motif gerak ngéstuti pudyéng tawang dan ngenceng tumali, pola
lantai berbentuk huruf X dan garis lurus diagonal, melodi dan
nama gending Purnama Jati, ladrang Gilar-gilar, ketawang
nDadari, dan Gati Sumunar. Selain itu juga cakepan yang
berkaitan dengan Lkebatinan, pemakaian jungkat/pethat/sisir
purnama yang besar dan tinggi sehingga tampak jelas bila dilihat
dari berbagai penjuru, serta peniadaan bulu-bulu yang bisanya
melekat pada bagian tengah jamang dengan posisi berdiri agak
miring ke kanan.

Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa K.R.T.
Sasmintadipura selaku koreografer (pencipta tari) Jawa memiliki
daya cipta atau kreativitas yang tinggi, semangat, kedisiplinan,
kejujuran, kemampuan dan pengetahuan yang mendalam.
Terbukti karya-karyanya berjumlah lebih dari seratus, baik yang
berbentuk tari tunggal, duet maupun kelompok besar dan kecil.

Selain itu, keberhasilannya berkarya juga berkat konsep yang
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dipersiapkan secara jelas dan matang, tempat dan fasilitas yang
tersedia, serta kesempatan yang baik. Bahkan tidak hanya bidang
seni tari, tetapi juga seni karawitan termasuk vokal. Pada
prinsipnya karya-karya tersebut dicipta berdasarkan keindahan
dan makna, sehingga merupakan simbol ungkapan tema tari.
Dengan kata lain, tari Bedhaya Purnama Jati sebagai simbol
kehidupan yang terang.

Dalam mengkaji teknik dan proses penciptaan tari Bedhaya
Purnama Jati diperlukan bebrapa konsep yang dapat diterapkan
untuk mencari teknik dan proses penciptaan tari tersebut. Dengan
kata lain, konsep ini dipakai sebagai orientasi teoritis atau
kerangka teori untuk mengkaji teknik dan proses penciptaan tari
itu. Beberapa konsep yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Konsep wiraga, wirama, dan wirasa merupakan
rangkuman definisi tari oleh B.P.A. Soerjodiningrat dalam buku
Babad lan Mekaring Djoged Djawi, serta delapan unsur dalam
hastha sawanda sebagai penjabarannya yaitu: (a) pacak,
(b) pancat, (c) ulat, (d) wiled, (e) luwes, (f) lulut, (g) wirama,
(h) gendhing. Kemudian konsep isi, bentuk, dan teknik oleh Lois
Ellifeldt yang ketiganya saling berkaitan yang kemudian
diproyeksikan kepada penonton dan pengamat. Konsep-konsep
tersebut untuk menganalisis teknik dan proses penciptaan tari

Bedhaya Purnama Jati serta penafsiran maknanya.
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Kehadiran karya-karya termasuk tari Bedhaya Purnama
Jati tidak lain karena keberadaan K.R.T. Sasmintadipura yang
bersemangat tinggi, berdisiplin, berkemauan keras daan
sebagainya, bahkan seluruh kehidupannya dicurahkan terhadap
seni tari.

Pertumbuhan kreatif bagi K.R.T. Sasmintadipura tampak
dalam proses penciptaannya yang lancar, antara lain didorong
oleh proses evaluasi yang berhubungan antara karya yang baru
dan karya yang terdahulu. Selaku koreografer yang sukses ia lalu
bertambah percaya diri atas kemampuannya, sehingga orang lain
pun demikian halnya. Apalagi lingkungan yang mendukung rasa
aman dan Kkepercayaan .seperti itu memungkinkan adanya
perkembangan kreatif.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa keberadaan
K.R.T. Sasmintadipura selaku pencipta tari memiliki kedudukan
dan peranan penting dan dapat dijadikan teladan serta acuan bagi
pencipta-pencipta tari generasi penerus. Dengan wafatnya K.R.T.
Sasmintadipura, para seniman khususnya di Daerah Istimewa
Yogyakarta merasa kehilangan seorang empu yang dapat
diandalkan.

Dari seluruh uraian yang telah dipaparkan dapat

disimpulkan bahwa tari Bedhaya Purnama Jati karya K.R.T.
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Sasmintadipura dikaji dari teknik dan proses penciptaannya
adalah sebagai berikut:

Pertama, diciptakannya motif gerak gerak ngestuti pudyéng
tawang dan ngenceng tumali sebagai ciri khas, karena isi, bentuk
dan teknik kedua motif gerak tersebut merupakan simbol yang
diproyeksikan untuk mengungkapkan tema tari.

Kedua, bentuk penyajian pola lantainya masih terikat pada
berbagai pola lantai yang menjadi esensi tari bedhaya, tetapi telah
bebas menciptakan berbagai pola lantai dalam rakit gelar yang
pada prinsipnya berbentuk huruf X dan diagonal, dan ini juga
sebagai ciri khas karya tersebut sebab isi, bentuk dan teknik
berbagai pola lantai sebagai simbol untuk mengungkapkan tema
tari.

Ketiga, penari Jangga lebih banyak ditonjolkan daripada
Batak dan Endhél Pajeg karena postur tubuh penari J angga dalam
rakit lajur adalah penari yang tertinggi dan posisinya berada di
tengah sehingga cocok sebagai pancer dalam kéblat papat lima
pancer untuk mengungkapkan tema tari.

Keempat, bentuk penyajian iringan tarinya masih terikat
pada iringan tari bedhaya tradisi keraton Yogyakarta khususnya
urutan penyajian dan bentuk gendingnya, tetapi telah memberikan

kebebasan kepada penata iringan untuk menggarap melodi dan
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dinamikanya sesuai dengan tema. Selain itu juga diberikan
kebebasan dalam menciptakan cakepan vokalnya.

Kelima, bentuk penyajian tata rias dan tata busana masih
terikat pada tata rias dan tata busana tari bedhaya tradisi keraton
Yogyakarfa, tetapi menciptakan pethat (sisir) purnama sebagai ciri
khas dan simbol ungkapan tema tari.

Keenam, isi, bentuk, dan teknik penyajian tari Bedhaya
Purnama Jati selaras, serasi dan seimbang dengan konsepnya
antara lain karena koreografer telah menciptakan konsep dengan
jelas dan matang berdasarkan potensi yang dimiliki. Secara
keseluruhan proses pembentukan koreografi tersebut dengan

mempertimbangkan keindahan dan maknanya.
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